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Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil observasi di SMA Negeri 1 Baso, terlihat nilai
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang masih rendah. Hal ini dapat
dilihat besarnya persentase nilai kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
yang masih sebatas kurang. Diduga, siswa tidak menyadari akan kemampuan
pemecahan masalah matematikanya. Sehingga dalam memecahkan pemecahan
masalah matematika siswa banyak yang tidak paham. Bahkan mereka ada yang tidak
mengerjakan soal, siswa banyak yang tidak percaya diri akan kemampuannya sendiri.
Metakognisi penting untuk mengetahui proses berpikir seseorang dalam pemecahan
masalah. Berdasarkan kondisi tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan rumusan masalah apakah terdapat pengaruh signifikan metakognisi terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada kelas XI MIPA SMA Negeri
1 Baso?. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metakognisi
signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada kelas Xl
MIPA SMA Negeri 1 Baso. Jenis penelitian ini adalah korelasional. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Baso yang terdiri dari
3 kelas sebanyak 101 siswa. Dalam pengambilan sampel diambil secara acak (random
sampling) setelah dilakukan uji normalitas, uji homogenitas varians, dan uji kesamaan
rata-rata pada populasi. Sampel sebanyak 31 orang. Instrumen penelitian yang
digunakan adalah angket untuk mengukur metakognisi siswa dan tes untuk
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Berdasarkan hasil olah data
angket metakognisi dan tes kemampuan pemecahan masalah didapatkan hasil nilai
koefisien korelasi sederhana 7y, = 0.846710187, ty;ryny = 8.56994, nilai persamaan
regresi yaituY = 0.488124 X — 36.4038, dan nilai koefiesien determinan yaitu KD =
71.69181%. Sehingga disimpulkan, terdapat pengaruh signifikan metakognisi terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa kelas XI MIPA SMA Negeri
1 Baso.

Kata Kunci: Metakognisi, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
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Abstract

This research was motivated by the results of observations at SMA Negeri 1 Baso,
which showed that students' mathematical problem solving ability scores were still low.
This can be seen from the large percentage of students' mathematical problem solving
ability scores which are still limited. It is suspected that students are not aware of their
mathematical problem solving abilities. So, in solving mathematical problems, many
students do not understand. There are even those who don't do the questions, many
students are not confident in their own abilities. Metacognition is important to know a
person's thought process in solving problems. Based on these conditions, researchers
are interested in conducting research with a problem formulation, is there a significant
influence of metacognition on students' mathematical problem solving abilities in class
XI MIPA SMA Negeri 1 Baso? The aim of this research is to determine the significant
influence of metacognition on students' mathematical problem solving abilities in class
XI MIPA SMA Negeri 1 Baso. This type of research is correlational. The population in
this study were all students of class XI MIPA SMA Negeri 1 Baso consisting of 3
classes totaling 101 students. In sampling, samples are taken at random (random
sampling) after carrying out a normality test, variance homogeneity test, and average
equality test in the population. The sample was 31 people. The research instruments
used were questionnaires to measure students' metacognition and tests for students'
mathematical problem solving abilities. Based on the results of metacognition
guestionnaire data and problem solving ability tests, the simple correlation coefficient
value ry, = 0.846710187, tcoun: = 8.56994, the regression equation value is Y =
0.488124 X — 36.4038, and the determinant coefficient value is KD = 71.69181%. So it
can be concluded that there is a significant influence of metacognition on the
mathematical problem solving abilities of class XI MIPA students at SMA Negeri 1
Baso.

Keywords : Metacognition, Mathematical Problem Solving Ability

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu proses interaksi manusia dengan lingkungannya yang
berlangsung secara sadar dan terencana dalam rangka mengembangkan segala
potensinya yang menimbulkan perubahan positif dan kemajuan, baik kognitif, afektif,
maupun psikomotorik yang berlangsung secara terus menerus guna mencapai tujuan
hidupnya. Dalam pendidikan, siswa dapat mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan belajar memecahkan masalah
matematika. Karena matematika adalah salah satu mata pelajaran yang mendorong
siswa memiliki kemampuan memecahkan masalah. Kurikulum 2013 edisi revisi 2016
yang tertuang dalam Permendikbud Nomor 24 tahun 2016 menyatakan bahwa
kemampuan menyelesaikan masalah merupakan KD (Kompetensi Dasar) yang harus

dimiliki siswa mulai SD hingga SMA.
Jurnal Pendidikan Tambusai




SSN: 2614-6754 (print) Halaman 17591-17599
ISSN: 2614-3097(online) Volume 8 Nomor 2 Tahun 2024

Melalui pemecahan masalah matematika, siswa mengembangkan kemampuan
memecahkan masalah dalam konteks matematika yang berbeda, menerapkan
berbagai strategi yang diperlukan, dan berpikir tentang proses pemecahan masalah
matematika. Semua kemampuan ini dapat diperoleh jika siswa terbiasa mengikuti
prosedur yang benar untuk menyelesaikan masalah, dan berbagai manfaat yang
diperoleh tidak hanya terkait dengan masalah yang diselesaikan, tetapi juga berbagai
masalah lainnya. Kita dapat menyentuh dan menutupi sisi yang lebih luas dari
pengetahuan matematika. Indikator pemecahan masalah menurut Polya vyaitu
memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, dan
memeriksa kembali.

Dalam proses pemecahan masalah matematika, siswa yakin untuk memahami
masalah, merencanakan solusi, memutuskan apa yang harus dilakukan, dan
melaksanakan keputusan tersebut. Proses ini menuntut siswa untuk memantau dan
memverifikasi apa yang telah mereka lakukan. Jika keputusannya salah, siswa harus
mencoba opsi lain atau membuat keputusan. Orang yang pandai dalam memecahkan
masalah biasanya termotivasi untuk meningkatkan kinerjanya dan membuat kontribusi
yang orisinal.

Kesuksesan seseorang dalam memecahkan masalah matematika tergantung
pada kesadaran mereka tentang apa yang mereka ketahui dan bagaimana mereka
melakukannya. Metakognisi adalah proses yang merujuk pada apa yang dia, sebagai
individu yang belajar, ketahui tentang dirinya dan bagaimana dia mengendalikan dan
mengatur perilakunya. Siswa perlu menyadari kelebihan dan kelemahan mereka.

Flavell menjelaskan bahwa metakognisi berfungsi sebagai unsur penting dan
berkontribusi terhadap suksesnya pemecahan masalah sehingga memungkinkan
seseorang untuk mengidentifikasi dan bekerja secara strategi. David & Sternberg
menyatakan bahwa metakognisi berfungsi sebagai elemen penting dan berkontribusi
terhadap kesuksesan pemecahan masalah yang memungkinkan individu untuk
mengidentifikasi dan bekerja secara strategi.

Metakognisi adalah proses seseorang berpikir dalam rangka membangun
strategi untuk memecahkan masalah. Dengan kata lain metakognisi dapat dikatakan
sebagai kesadaran tentang apa yang diketahui dan apa yang tidak diketahui. Baker
dan Anderson beropini lebih generik bahwa metakognisi merupakan pengetahuan
individu dan kontrol atas proses kognisi. Omrod menyatakan bahwa metakognisi
merupakan pengetahuan dan keyakinan mengenai proses kognisi seorang dan upaya
sadar untuk terlibat menggunakan proses pemikiran untuk menaikkan proses belajar.
Indikator metakognisi yaitu pengetahuan kognitif dan pengendalian kognitif.

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan pada hari Jum’at 10 Maret
2023, yang dapat meningkatkan potensi siswa, yaitu metakognisi tidak digunakan
dengan maksimal, mereka banyak tidak menyadari akan kemampuan pemecahan
masalahnya. Sehingga dalam memecahkan pemecahan masalah siswa banyak yang
tidak paham. Bahkan mereka ada yang tidak mengerjakan jawaban, siswa banyak
yang tidak percaya diri akan kemampuannya sendiri.
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Berdasarkan soal Ujian Tengah Semester (UTS) siswa kelas XI MIPA SMA
Negeri 1 Baso pada mata pelajaran matematika peminatan, soal nomor 1 dan nomor 4
merupakan soal pemecahan masalah. Kemudian dilakukan penskoran yang mengacu
pada indikator pemecahan masalah dari Polya. Berdasarkan hasil penskoran yang
telah dilakukan, siswa dikategorikan berdasarkan kategori kemampuan pemecahan
masalah siswa. Hasil dari penskoran tersebut terlihat bahwa persentase kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa masih rendah. Terbukti dengan besarnya
persentase nilai kemampuan pemecahan masalah siswa yang masih sebatas kurang.

Menurut penulis dari permasalahan diatas dapat diatasi dengan meningkatkan
metakognisi siswa dalam memecahkan pemecahan masalah. Metakognisi penting
untuk mengetahui proses berpikir seseorang dalam pemecahan masalah. Karena
kemampuan metakognisi siswa berkaitan dengan kemampuan pemecahan masalah
siswa. Peris, Cross, Lipson dan King menyatakan bahwa siswa akan menguasai
pelajaran atau memecahkan masalah dengan baik bila mereka berpikir bertanya pada
dirinya sendiri terkait apa yang dibacanya.

Oleh karena itu dibutuhkan kemampuan untuk menyadari kesalahan konsep
kemampuan proses berpikir atau metakognisi siswa. Hal tersebut membuat peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang metakognisi siswa dengan judul “Pengaruh
Metakognisi Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Pada
Kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Baso”.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian
korelasional. Penelitian korelasional adalah suatu bentuk analisis data dalam penelitian
yang bertujuan untuk mengetahui kekuatan atau bentuk arah hubungan di antara dua
variabel dan besarnya pengaruh yang disebabkan oleh variabel yang satu (variabel
bebas) terhadap variabel lainnya (variabel terikat). Variabel bebas penelitian ini adalah
metakognisi dan variabel terikat adalah kemampuan pemecahan masalah matematika.

Populasi penelitian adalah siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Baso sebanyak
101 orang, dan sampel sebanyak 31 Orang dari populasi yang diambil dengan teknik
random sampling (acak). Instrumen yang digunakan adalah angket metakognisi dan
tes kemampuan pemecahan masalah matematika. Teknik analisis data yang
digunakan dengan melakukan uji normalitas, uji linearitas, uji koefisien korelasi
sederhana, persamaan regresi (uji linearitas dan uji signifikansi), dan koefisien
determinan. Untuk menguji kevalidan persamaan regresi digunakan uji t dan teknik
probabilitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Data metakognisi diperoleh melalui angket dengan model
“Likert”. Dilihat secara individu sampel, berdasarkan persentase metakognisi sampel di
dapat:
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Gambar 1.1: Diagram Batang Variabel Metakognisi
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Berdasarkan gambar 1.1 terlihat bahwa frekuensi metakognisi yang terbanyak
pada kategori baik. Frekuensi metakognisi terendah berada pada kategori cukup.
Berdasarkan hasil presentasi metakognisi yaitu 75.247% di dapatkan kategori
metakognisi baik.

Data kemampuan pemecahan masalah matematika diperoleh melalui tes.
Berdasarkan data penelitian di dapat:

Gambar 1.2: Diagram Batang Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH MATEMATIKA
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Berdasarkan gambar 1.2 terlihat bahwa frekuensi kemampuan pemecahan
masalah matematika yang terbanyak pada baik. Frekuensi kemampuan pemecahan
masalah matematika terendah berada pada kategori kurang. Berdasarkan nilai
kemampuan pemecahan masalah matematika yaitu 74.1129 di dapatkan kategori
penilaian kemampuan pemecahan masalah matematika baik.

Analisis indikator metakognisi yaitu:

1. Pengetahuan Kognitif
a. Pengetahuan Deklaratif
Sub indikator ini terdiri dari 8 item yang sama-sama dapat
mengungkapkan bagaimana pengetahuan deklaratif siswa dalam memecahkan
permasalahan matematika. Dilihat secara keseluruhan pengetahuan deklaratif
siswa berada pada kriteria baik. Hal ini membuktikan bahwa ketika siswa
memecahkan permasalahan matematika, siswa menyadari pengetahuan tentang
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dirinya, strategi yang digunakan, keterampilan sumber belajar yang dibutuhkan,
pengetahuan tentang fakta dan konsep, akibat dari pemilihan strategi.
b. Pengetahuan Prosedural
Sub indikator ini terdiri dari 3 item yang sama-sama dapat
mengungkapkan bagaimana pengetahuan prosedural siswa dalam memecahkan
permasalahan matematika. Dilihat secara keseluruhan pengetahuan prosedural
siswa berada pada kriteria baik. Hal ini membuktikan bahwa ketika siswa
memecahkan permasalahan matematika, siswa mengetahui pengetahuan
menggunakan hal yang telah diketahui, ditanyakan dan pengetahuan tentang
strategi.
c. Pengetahuan Kondisional
Sub indikator ini terdiri dari 4 item yang sama-sama dapat
mengungkapkan bagaimana pengetahuan kondisional siswa dalam
memecahkan permasalahan matematika. Dilihat secara keseluruhan
pengetahuan prosedural siswa berada pada kriteria baik. Hal ini membuktikan
bahwa ketika siswa memecahkan permasalahan matematika, siswa mengetahui
pengetahuan tentang menggunakan prosedur, keterampilan/strategi, mengapa
dan bagaimana prosedur berlangsung, mengapa prosedur itu lebih baik dari
prosedur lainnya dan kesadaran seseorang tentang kondisi yang mempengaruhi
belajarnya.
2. Pengendalian Kognitif
a. Perencanaan
Sub indikator ini terdiri dari 7 item yang sama-sama dapat
mengungkapkan bagaimana perencanaan siswa dalam memecahkan
permasalahan matematika. Dilihat secara keseluruhan perencanaan siswa
berada pada kriteria baik. Hal ini membuktikan bahwa ketika siswa memecahkan
permasalahan matematika, siswa merencanakan dan menetapkan tujuan
sebelum memecahkan permasalahan matematika artinya dalam hal ini siswa
mengidentifikasi dan mengaktifkan kemampuan, taktik, dan proses-proses
tertentu yang akan digunakan untuk mencapai tujuan belajarnya.
b. Strategi Memilah Informasi
Sub indikator ini terdiri dari 10 item yang sama-sama dapat
mengungkapkan bagaimana strategi memilah informasi siswa dalam
memecahkan permasalahan matematika. Dilihat secara keseluruhan strategi
memilah informasi siswa berada pada kriteria baik. Hal ini membuktikan bahwa
ketika siswa memecahkan permasalahan matematika, siswa mampu memilah
informasi yang penting yang kemudian membahasakan informasi yang telah dia
peroleh dengan kata-kata sendiri.
c. Pemantauan Pemahaman
Sub indikator ini terdiri dari 7 item yang sama-sama dapat
mengungkapkan bagaimana pemantauan pemahaman siswa dalam
memecahkan permasalahan matematika. Dilihat secara keseluruhan
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pemantauan pemahaman siswa berada pada kriteria baik. Hal ini membuktikan
bahwa ketika siswa memecahkan permasalahan matematika, siswa mampu
memahami kemampuan yang dia miliki dalam penguasaan materi membuat
alternatif jawaban dalam mengerjakan soal, dan menganalisis langkah-langkah
belajar yang telah digunakan sehingga siswa mampu membuat keputusan ketika
dia terbentur akan materi apakah dia akan bertanya kepada guru atau
mengulang materi yang telah diberikan di rumah.
d. Strategi Koreksi
Sub indikator ini terdiri dari 5 item yang sama-sama dapat
mengungkapkan bagaimana strategi koreksi siswa dalam memecahkan
permasalahan matematika. Dilihat secara keseluruhan pemantauan pemahaman
siswa berada pada kriteria baik. Hal ini membuktikan bahwa ketika siswa
memecahkan permasalahan matematika, siswa mampu memandang sebuah
permasalahan. Strategi koreksi sangat dibutuhkan dan digunakan dalam proses
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik selama kegiatan
pembelajaran.
e. Evaluasi
Sub indikator ini terdiri dari 5 item yang sama-sama dapat
mengungkapkan bagaimana evaluasi siswa dalam memecahkan permasalahan
matematika. Dilihat secara keseluruhan evaluasi siswa berada pada kriteria baik.
Hal ini membuktikan bahwa ketika siswa memecahkan permasalahan
matematika, siswa mampu menilai langkah-langkah belajar yang dilakukan,
merangkum kembali materi yang telah dipelajari, dan manilai kinerjanya dalam
mengerjakan tugas atau soal yang diberikan oleh guru.
Pembahasan
Pembahasan hasil analisis data, diperoleh informasi bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara metakognisi terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa, dengan variabel X sebagai metakognisi dan variabel Y
sebagai kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Penelitian ini bersifat
korelasi, dengan variabel X menggunakan instrument angket, sedangkan variabel Y
menggunakan instrumen tes. Hasil secara statistik menunjukan bahwa variabel bebas
mempunyai hubungan dengan variabel terikat. Berdasarkan hasil koefisien korelasi
didapatkan ry, = 0.846710187. Besarnya rxy antara variabel metakognisi dengan
kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa kelas XI MIPA SMA Negeri
1 Baso tergolong sangat kuat dengan tyjung = 8.56994 dan type = 2.04523, maka

thitung > trabel: Sedangkan koefisien determinan  sebesar 71.69181% terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain. Analisis regresi sederhana, diperoleh persamaan regresinya Y =
39.07061 + 0.488124 X. Karena Fpirung > Frabel, Maka data metakognisi dengan
kemampuan pemecahan masalah matematika berpola linear. Berdasarkan analisis
data thjrung = 73.44387 dan tiper = 4.183 . Karena thirung > trabel, Maka terdapat
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pengaruh yang signifikan antara metakognisi dengan kemampuan pemecahan
masalah matematika.

Hasil penelitian ini menguatkan teori bahwa kesuksesan seseorang dalam
memecahkan masalah matematika tergantung pada kesadaran mereka tentang apa
yang mereka ketahui dan bagaimana mereka melakukannya. Metakognisi adalah
proses yang merujuk pada apa yang dia, sebagai individu yang belajar, ketahui tentang
dirinya dan bagaimana dia mengendalikan dan mengatur perilakunya. Siswa perlu
menyadari kelebihan dan kelemahan mereka.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan di peroleh nilai koefisien korelasi
sederhana ry, = 0.846710187 dengan kualifikasi kuat, tpitung = 8.56994 dan tigpe; =
2.04523, maka thitung > trabel- Sedangkan koefisien determinan
sebesar 71.69181% . Analisis regresi sederhana, diperoleh persamaan regresinya Y =
1.468722X —36.4038. Berdasarkan analisis data Fpiryng = 7344387 dan Figpe =
4.183, maka Fpirung > Fraper- Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan metakognisi terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
pada kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Baso.
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